




JERRY PURWO NUGROHO. Pengaruh Pemberian Kapur (CaCO,) dan Pemupukan Dengan 
Unsur Kalium (KCI) Pada Tanah Podsolik Darmaga Terhadap Semai Sengon (Pmserianthes 

fnlcatarin Q Nielsen) serta Pembuatan Kurva Buffer. Di ba~vah bimbingan 1r.Cahyo Wibowo, 
MSc dan 1r.Basuki Wasis, MS. 

RINGKASAN 
-. 

Tanah Ultisol podsolik) merupakan salah satu jenis tanah mineral yang banyak digunakan 

sebagai media tumbuh bibit. Hal ini terjadi karena jenis tanah tersebut terscbar cukup Iws di 

Indonesia. Kelemahan tanah Ultisol sebagai media tumbulr adalah karena tanah ini umumnya bereaksi 
. ./ 

sangat masam (Suprnptohardjo, 1974). Ole11 karena rtu untuk menaikkm pertumbuhan bibil tanarnan 

diperlukan rnedia tunbul~  yang baik bagi tanaman. Untuk rnenciptakan rnedia tumbulr yang baik 

tersebut diperlukan pupuk yang mengandung zat bereaksi basa seperli Kaliu~n (K). Salah satu jenis 

pupuk yang mengandung unsur Kalium adalah pupuk KCI. Untuk rnemperbaiki kesuburan tanalr 

akibat keasarnan tanah d m  adanya kelarutan unsur Al, Fe dan Mn pada u~nunulya dil;rkukan 

pengapuran. Dengan kegiatan pengapuran diharapkan kisaran pH akan rnendekati nonnal pang cocok 

untuk ketersediaan unsur llara dan pertumbuhan tanainan pada utnummya. 

Penelirian ini bertujuan untuk rnengetal~ui pengaruh pernupukan Kaliurn dan pengapuran pada 

pcnmnbuhan seinai sengon (PJa/nlcalaria) d m  pernbuatan Kuwa Buffer untuk tanah Podsolik 

Dnrinaga. Metode penelitian yang digunakan adalall Rancangan Faktoriirl (3x4) der.ga:~ 10 kali 

pcngulangan 

Pernberian kapur kalsit (CaCO,) dapat lneningkatkan pertuinbulian scinai sarnpai dosis A, 

(1.3 grarlpolybag) dengm peningkatan perturnbuhan tinggi sebesar 18.18% darr pcnurnbul~a~~ 

diameter sebesar 8.57% dibanding kontrol. Kemudian cenderung menurun pada dosis 3 dan 4.5 

gni~dpolybag dengan penurunan tinggi sebesar 9.16% dan 20.30% cL1n penurunan di:rn~cler scbesar 

13.9% dan 20.68%. Hal ini disebabkan karena pada saat pH inendekati netnl, tana~nan drpat lcluasn 

tuinbuh dcngan baik tanpa mcndapat gangguan akibat unsur-unsur tosrk pang tirnbul akrbat 

kcinasaman tanah. 

Pernberian pupuk KC1 &pat mcningkatkan pertumbuhan sernai siunpai dosis B, (0.2 

gnrdpolybag) dengan peningkatan pertumbuhan diameter sebesar 21.4% dm penurunan pcrtumbuhan 

jurrilalr panjang daun sebesar 0.13%. Fungsi kalium paitu me~nberikan pcngamh terhadap 

pcrnbentukan protein dan karbohidnt dan iuengenskan bagian ka)u dari tan;rnl;nl scl~inggn 

pcrturnbulran diameter batang ~neningkat (Sarief, 1985). 

Intenksi pemberian pupuk dan kapur kalsit terbaik terdapat pada perlakuan peinberian kapur 

1.5 gram d m  pelnberian pupuk KC1 0.2 gram (AIBI) yaitu rne~nberikan pertambahan tinggi scbesar 

35.63% dibanding kontrol dan monberikan pertambahan diameter sebesar 0.20% dibanding konlrol. 

Hnkirn et al(1986) menyatakan bah~va pemberian kapur dalarn tanall dapat menycbabkan kaliuin tanah 



menjadi tidak tersedia bagi tanaman Kondisi ini mengakibatkan tanaman tidak dapat menjalankan 

proses fotosintesis secara optimum dan kurang mampu memanfaatkan nitrogen yang ada. 

Dari data yang ada, dapat diperoleh gambaran pemberian kapur kalsit dosis 1.5 gram dan 

pemberian pupuk dosis 0.2 gram merupakan kombinasi terbaik nntuk menunjang penulnbuhan 

tanaman sengon, sedangkan p e n p a a n  kombinasi-kombinasi yang lain kwang ~nendukung 

p e m b u h a n  tanaman. Hal ini disebabkan tanaman telah mendapatkan kondisi media tumbuh yang 

baik, dimana media tersebut terdapat cukup nnsur hara yang dibutulikan tananan dan media berada - 
pada kondisi pH tanah neml atau tidak terganggu unsur-unsur beracun. 
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